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ABSTRAK 

 
Fitoremediasi merupakan upaya penggunaan tanaman dan bagian-bagiannnya untuk dekontaminasi limbah 
pencemaran logam berat yang berasal dari lingkungannya, seperti timbal (Pb), tembaga (Cu), dan kadmium 

(Cd), dimana salah satu tanaman yang digunakan adalah mangrove. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kemampuan fitoremediasi pada mangrove jenis Avicennia sp. dan Rhizophora sp. Terhadap timbal 
(Pb), tembaga (Cu) dan kadmium (Cd). Penelitian dilakukan pada Juli - Oktober 2020. Metode penelitian 

menggunakan metode survei yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian deskriptif. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak sederhana. Sampel yang diambil yaitu sedimen, akar dan 
daun mangrove. Sampel kemudian dianalisa dengan menggunakan AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometer). Nilai temperatur pada stasiun I dan II masing-masing yaitu 28,85º C dan 29,83º C. Nilai 
pH 7,0 dan 7,1 Do 8,9 dan 8,7 dan nilai salinitas 7,6 ppt dan 32,0 ppt. Nilai BCF spesies Avicennia sp. pada pada 
logam Pb, Cu, dan Cd masing-masing 0,669; 0,414 hasil TCF spesies Avicennia sp. 0,879; 0,900; dan 0. Hasil 

perhitungan BCF spesies Rhizophora sp. pada pada logam Pb, Cu, dan Cd masing-masing 1,650; 0,060 dan 0, 
hasil perhitungan TCF spesies Rhizophora sp. masing-masing 0,373; 0,400 dan 0 . Berdasarkan hasil nilai BCF 
dan TCF didapatkan bahwa kedua spesies mampu melakukan fitoremediasi terhadap logam berat. 

 
Kata Kunci: Avicennia, Fitoremediasi, Logam Berat, Pencemaran, Rhizophora 

 

ABSTRACT 
 

Phytoremediation is an effort to use plants and their parts to decontaminate heavy metal pollution waste from 
their environment, such as lead (Pb), copper (Cu), and cadmium (Cd), where one of the plants used is mangroves 
Mangrove has an ability to absorb heavy metals on the water. The aim of this study is to identify the capability 
of phytoremediation on Avicennia sp and Rhizophora sp mangroves. The research is conducted from July to 
October 2020. Methods of the study use survey collecting data which are used as descriptive research. Random 
sampling methods are used in this research. The Samples that are taken are sediments, roots, and leaves of 
mangrove. The sample were analyzed using AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). The temperature 
values at stations I and II are 28.85 ℃ and 29.83 ℃, respectively. The pH values of 7.0 and 7.1 Do were 8.9 
mg / L and 8.7 mg / L and the salinity values were 7.6 ppt and 32.0 ppt. The BCF value of Avicennia sp. on Pb, 
Cu, and Cd metals respectively 0.669; 0.414; the results of TCF species Avicennia sp 0.879 mg/L; 0.900 mg/L; 
and 0 mg/L. The results of BCF calculations for Rhizophora sp on Pb, Cu, and Cd metals, respectively 1.650 
mg/L; 0.060 mg/L and 0 mg/L, the results of the TCF calculation for Rhizophora sp species respectively 0.373 
mg/L; 0.400 mg/L and 0 mg/L. Based on the results of BCF and TCF values, it was found that both species were 
able to phytoremediate heavy metals. 
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PENDAHULUAN 

 
Salah satu penyebab yang merusak 

ekosistem perairan yaitu pencemaran sungai yang 

disebabkan oleh limbah industri dan limbah rumah 
tangga karena kandungan logam yang terdapat 

pada limbah. Sumber pencemaran sungai antara 
lain seperti limbah rumah tangga, limbah industri 
banyak yang langsung dibuang ke sungai. Hal 

tersebut menyebabkan turunnya nilai kualitas air 
sebagai akibat pembuangan limbah yang tidak 
terkendali Pb, Cu, Cd terdapat pada buangan limbah 

industri plastik. 
Logam berat dapat ditemukan pada badan 

air, sedimen yang mengendap, maupun pada 

tumbuhan atau biota yang terdapat di ekosistem 
sungai. Logam berat bersifat toksik atau beracun, 
jika terdapat dalam jumlah besar akan 

mempengaruhi kerusakan biologis maupun 
ekologis. Mangrove yang terdapat pada lokasi yaitu 
jenis Avicennia dan Rhizophora, kedua mangrove 

tersebut tumbuh pada zonasi yang sesuai Avicennia 
yang paling mendekati perairan dan Rhizophora 
yang menuju daratan.  

Mangrove mempunyai fungsi ekologis yang 
cukup banyak. Menurut Rashed (2007), bahwa 

mangrove sebagai salah satu organisme hidup 
dapat dijadikan sebagai bioindikator tingkat 
Pencemaran logam berat dalam lingkungan 

perairan. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 
kemampuan fitoremediasi Avicennia sp. dan 
Rhizophora sp. melalui akar dan sedimen (Nilai BCF) 

dan fitoremediasi melalui akar dan daun (Nilai TCF) 
terhadap logam berat Timbal (Pb), Kadmium (Cd) 
dan Tembaga (Cu) di muara Sungai Babon. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survei. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode purposive random 
sampling. Data primer diambil pada Juli – Oktober 
2020. Data yang diambil meliputi hasil logam berat 

Pb, Cu, dan Cd pada sedimen, akar dan daun 
mangrove jenis Rhizophora sp dan Avicennia sp. 
Serta parameter lingkungan meliputi temperatur, 

pH, DO, dan salinitas. Peta lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Analisis logam berat menggunakan AAS 

(Atomic Absorption Spectrophotometer) yang 
diujikan di laboratorium Kimia, Universitas Negeri 
Semarang 

Pengukuran temperatur menggunakan 

termometer, pengukuran pH menggunakan pH 
meter, pengukuran DO menggunakan DO meter 
dan pengukuran salinitas menggunakab 

refraktometer. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Analisis data menggunakan Bioconcentration 

Factor (BFC) dan Translocation factor (TCF). BCF 
pada akar digunakan untuk mengetahui kandungan 
logam pada akar yang berasal dari lingkungan 

(MacFarlane et al., 2007). Rumus perhitungan BCF 
adalah sebagai berikut: 

 

𝐵𝐶𝐹 =
Logam berat di akar

Logam berat di sedimen
 

 

Kategori BCF dibagi menjadi 3 yaitu kategori 
akumulator apabila BCF>1, kategori indikator 
apabila BCF=1, dan kategori Excluder apabila <1 

(Baker 1981). 
Faktor Translokasi (TF) berfungsi untuk 

mengetahui akumulasi logam dri akar ke daun 

dengan rumus: 
 

𝑇𝐶𝐹 =
Logam berat di daun

Logam berat di akar
 

 
Kategori nilai translokasi yaitu fitoekstrasi apabila 

TF>1 dan ftostabilisasi apabila TF<1 (Majid et al., 
2014). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Logam Berat Pb, Cu, Cd 

Kandungan logam berat timbal (Pb) di 
sedimen, akar dan daun pada Rhizophora lebih 
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tinggi dibanding Avicennia. Kandungan logam berat 
Pb dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Logam Berat Timbal 

(Pb) pada Sedimen, Akar, dan Daun 

 
Kandungan logam berat tembaga (Cu) di 

sedimen, akar dan daun pada Rhizophora lebih 

tinggi dibanding Avicennia. Kandungan logam berat 
Cu dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Hasil Pengukuran Logam Berat 

Tembaga (Cu) pada Sedimen, Akar, dan Daun 
 

Kandungan logam berat kadimum (Cd) di 

sedimen, akar dan daun di Avicennia tidak 
terdeteksi, pada Rhizophora ada namun sangat 
kecil. 

Wulandari et al., (2008), menyatakan bahwa 

pola sebaran logam berat Pb dan Cd menuju ke arah 

laut kandungannya semakin menurun. Semakin 

menjauh dari sumber-sumber pencemar maka 

limbah yang dibawa oleh arus sungai akan 

terendapkan pada saat perjalanan menuju ke laut. 

Tumbuhan mendapatkan bahan-bahan yang 

diperlukan berasal dari akar yang dengan menyerap 

air dari lingkungannya secara osmosis (Ariadi et al, 

2019). Menurut Cleon dan Frank (1995), 

Pengangkutan garam dan mineral dilakukan melalui 

penyerapan sel-sel oleh akar. Setelah dari akar 

kemudian akan menuju pembuluh kayu (xylem) dan 

terjadi pengangkutan secara vertikal dari akar 

menuju batang sampai ke daun kemudian 

menyeluruh ke seluruh bagian tumbuhan oleh 

jaringan tanaman (floem), selain itu akar juga 

berfungsi sebagai agen fitoremediasi. Menurut 

Supriyantini dan Endrawati (2015), mekanisme 

penyerapan logam berat pada mangrove melalui 

akar yang berasal dari sedimen maupun dari kolom 

perairan kemudian didistribusikan ke bagian 

tumbuhan yang lain. 

Pada stasiun I kandungan logam berat timbal 

sedimen>akar<daun dan pada stasiun I logam 

berat Cu sedimen>akar>daun. Kandungan Pb di 

stasiun I dan kandungan Cu stasiun II pada daun 

lebih tinggi dari akar dapat disebabkan oleh 

keberadaan Pb di udara. Kandungan Pb pada daun 

lebih tinggi dari akar, sejalan dengan penelitian 

Hamzah dan Pancawati (2013), sama halnya 

dengan akar, kandungan logam Pb pada daun 

merupakan kandungan paling tinggi dibandingkan 

dengan Cu. Hal ini diperkuat oleh Rangkuti (2014), 

bahwa Pb yang berasal dari udara dapat masuk ke 

dalam mengrove melalui daun dan stomata. 

 

Bioconcentration Factor (BCF) 

Spesies Avicennia sp. termasuk dalam 

kategori fitoekstrasi terhadap logam Cu karena 

menunjukan nilai BCF >1. Pada hasil penelitian nilai 

BCF Rhizophora sp. pada kandungan logam berat 

Pb dan Cd termasuk dalam kategori excluder dan 

pada logam Cu termasuk dalam kategori 

akumulator. Spesies Avicennia sp., logam Pb 

termasuk dalam akumulator dan logam Cu kategori 

excluder. Hal ini diperkuat oleh Baker (1981), 

bahwa kategori BCF ada 3 yaitu akumulator BCF > 

1, indicator BCF = 1 dan excluder BCF < 1. Spesies 

Rhizophora sp. terhadap logam Pb dan Avicennia 

sp. terhadap logam Cu termasuk kategori excluder 

yang dimana tumbuhan tersebut membatasi 

penyerapan logam yang terdapat pada sedimen, 

dan pada saat logam masuk ke tumbuhan dengan 

mudah akan ditranslokasikan ke organ tumbuhan 

yang lain atau biomassa diatasnya (Yoon et al., 

2006). 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Bioconcentration factor 

(BCF) dan Translocation Factor (TCF) 
 BCF TCF 
 Pb Cu Cd Pb Cu Cd 

Avicennia 0,07 0,41 0 0,88 0,9 0 
Rhizophora 1,65 0,06 0 0,37 0,06 0 

 

Translocation Factor (TCF) 

Hasil TCF pada penelitian menunjukkan 

bahwa logam Cu memiliki kandungan tertinggi yang 

terdapat dari akar ke daun dispesies Rhizophora sp. 

Sesuai dengan perhitungan yang dilakukan 

Rachmawati (2018), TCF Cu mangrove Avicennia 

pada penelitian ini berfungsi sebagai fitostabilisasi 

karena nilai TFC < 1 (0.97 mg/L). Nilai rata-rata TFC 

yang lebih dari 1 menunjukan bahwa tumbuhan 

tersebut mampu mentranslokasikan logam berat 

dari akar ke organ yang lain, walaupun hasilnya 

berbeda namun sebenarnya hasil pada spesies 

Rhizophora sp. tersebut masih mendekati 1. Hal ini 

diperkuat oleh Purwiyanto (2013), bahwa seiring 

dengan bertambahnya waktu dan aktivitas manusia 

di sekitar lingkungan maka serapan mangrove juga 

akan berbeda. 

 

KESIMPULAN 

 

Mangrove jenis Rhizophora sp. mampu 

melakukan fitoremediasi terhadap logam berat jenis 

Pb dan Cu. Mangrove jenis Avicennia sp. Mampu 

melakukan fitoremediasi logam berat jenis Pb dan 

Cu. 
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